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ABSTRACT 
 
Statistics is a science that has important role in decision making. The decision is made based on 
the data and uses certain methods, especially statistical methods. Error in choosing a test in statistical 
methods can result in an incorrect decision. Statistical methods are divided into two parts, parametric 
statistical method and nonparametric statistical method. Parametric statistical method is used if the data 
meet certain assumptions. If the data do not meet that assumptions, nonparametric statistical method is 
better to use. One of the tests in parametric statistical method is two-way ANOVA. The books that revolve 
now, publicize that a relevan test for two-way ANOVA on nonparametric statistical method is Friedman 
test and they mention that a deficiency of nonparametric statistical method is that we cannot know an 
interaction between the row and column factor as in two-way ANOVA. But, this article gives a 
contradiction and an answer for that opinion. The relevant tests on nonparametric statistical method have 
proved. Those tests, known as Bredenkamp, Hildebrand and Kubinger, have the same function with two-
way ANOVA, to know the difference of row factor, column factor, and an interaction between the row and 
column factor. The formulas in Bredenkamp, Hildebrand and Kubinger tests are derived from two-way 
ANOVA formulas, especially factorial experimental design. Whereas Friedman test is derived from the 
formula of Randomized Block Design (RBD). 
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ABSTRAK 
 
Statistika adalah ilmu yang mempunyai peran penting dalam pengambilan keputusan. Keputusan 
diambil berdasarkan data dan menggunakan metode tertentu, salah satunya metode statistik. Kesalahan 
dalam memilih uji yang tepat pada metode statistik dapat menghasilkan keputusan yang salah. Metode 
statistik terbagi menjadi dua yaitu metode statistik parametrik dan nonparametrik. Metode statistik 
parametrik digunakan jika data memenuhi asumsi-asumsi tertentu. Jika data tidak memenuhi asumsi-
asumsi tersebut, metode statistik nonparametrik lebih tepat untuk digunakan. Salah satu uji dalam metode 
statistik parametrik adalah ANAVA dua arah. Buku-buku yang beredar saat ini mempublikasikan bahwa 
padanan untuk ANAVA dua arah pada metode statistic nonparametrik adalah uji Friedman dan 
menyebutkan bahwa kekurangan dari metode statistic nonparametrik adalah tidak bisa diketahuinya 
interaksi antara faktor baris dan kolom seperti pada ANAVA dua arah. Namun, artikel ini menyuguhkan 
sanggahan dan jawaban atas pendapat tersebut. Padanan ANAVA dua arah pada metode statistik 
nonparametrik terbukti ada. Uji tersebut yang dikenal dengan nama Bredenkamp, Hildebrand dan 
Kubinger, mempunyai fungsi yang sama dengan uji ANAVA dua arah yaitu digunakan untuk mengetahui 
perbedaan faktor baris, faktor kolom, dan interaksi antara faktor baris dan kolom. Rumus-rumus dalam 
uji Bredenkamp, Hildebrand dan Kubinger diturunkan dari rumus ANAVA dua arah khususnya 
rancangan percobaan faktorial. Sedangkan uji Friedman diturunkan dari rumus-rumus dari rancangan 
percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 
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